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Abstract 

 TOPSIS uses the principle that the chosen alternative must have the 

closest distance from the positive ideal solution and the farthest from the 

negative ideal solution to determine the decision. Positive ideal solutions are 

defined as the best value, while the negative-ideal solution is the worst value. 

TOPSIS considers both distance to positive ideal solutions and distance to 

negative ideal solutions. The principle used is the establishment of positive 

ideal solutions for consideration of criteria assessment. As time went on to 

continue to process for the better, this school then carried the concept of the 

School of Nature. Precisely around the year 2010 - 2011 this concept began to 

be applied in this school. With the increasing number of teachers and staff 

each year, it is necessary to assess performance in order to improve quality in 

teaching for each educator. 

Keywords: Performance Assessment, Topsis Method 

 

Abstrak 

TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus mempunyai 

jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif untuk 

menentukan keputusan. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai nilai terbaik, 

sedangkan solusi negatif-ideal adalah nilai terburuk. TOPSIS 

mempertimbangkan keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak 

terhadap solusi ideal negatif. Prinsip yang digunakan adalah penetapan solusi 

ideal positif sebagai bahan pertimbangan penilaian kriteria. Seiring berjalannya 

waktu dengan terus berproses untuk lebih baik, maka sekolah ini kemudian 

mengusung konsep Sekolah Alam. Tepatnya sekitar tahun 2010 – 2011 konsep 

ini mulai di terapkan di sekolah ini. Dengan jumlah guru dan staff yang 

semakin bertambah di setiap tahunnya, maka perlu adanya penilaian kinerja 

guna meningkatkan mutu dalam mengajar bagi setiap pendidiknya. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat seiring dengan adanya 

kebutuhan dari aktivitas bisnis. Hal ini disebabkan semakin kompleks dan semakin banyak 

transaksi yang harus ditangani oleh perusahaan ataupun dalam dunia pendidikan, sehingga 

mengakibatkan perusahaan tersebut harus dapat selalu memiliki informasi yang cepat dan 

akurat untuk pengambilan keputusan dalam penilaian kinerja karyawan dan juga sebagai 

bahan untuk mencari solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah yang ada. Seiring 

dengan semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi tersebut, maka kebutuhan 

teknologi komputerisasi diharapkan juga semakin baik, guna menghasilkan suatu informasi 

dalam pengambilan keputusan dengan tepat. 

TOPSIS (Technique For Order Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah 

salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang terpilih 

harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif 

untuk menentukan keputusan. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai nilai terbaik, 

sedangkan solusi negatif-ideal adalah nilai terburuk. TOPSIS mempertimbangkan 

keduanya, jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi ideal negatif. Prinsip 

yang digunakan adalah penetapan solusi ideal positif sebagai bahan pertimbangan 

penilaian kriteria. Alternatif kriteria dalam penilaian karyawan dengan bobot nilai yang 

sudah ditetapkan oleh manajemen sekolah. 

Hasil penelitian yang dilakukan Helmi Kurniawan (2015) pada CV. Surya 

Network Indonesia menunjukkan bahwa meningkatkan kinerja karyawan dalam 

manajemen yang efektif memerlukan dukungan karyawan yang cakap dan kompeten di 

bidangnya. Karyawan yang memiliki sikap perjuangan, pengabdian, disiplin, dan 

kemampuan profesional sangat mungkin mempunyai prestasi kerja dalam melaksanakan 

tugas sehingga lebih berdaya guna. Untuk itu, diperlukan adanya pembinaan, penyadaran, 

dan kemauan kerja yang tinggi untuk mencapai kinerja yang diharapkan. Apabila 

karyawan penuh kesadaran bekerja optimal maka tujuan organisasi akan lebih mudah 

tercapai. Salah satu faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah kepuasan kerja 

karyawan. Kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan yang terjadi namun tidak 

terjadi titik temu antara nilai balas jasa kerja karyawan dan perusahaan atau organisasi 

dengan tingkat nilai balas jasa yang memang diinginkan oleh karyawan yang bersangkutan. 

Penelitian yang berbeda yang ditemukan oleh Perdan dan Widodo (2013) pada 

Lembaga Beasiswa Wahid Hasyim menunjukkan bahwa banyaknya pemohon beasiswa, 

menjadi tantangan tersendiri bagi pihak pengelola lembaga pendidikan untuk dapat 

memberikan suatu keputusan yang tepat, efektif dan efisien dalam pengelolaan data 

penerima beasiswa yang benar-benar berhak menerima beasiswa. Technique For Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan suatu metode yang 

memiliki konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 

negatif. Kriteria yang digunakan dalam sistem ini beragam, sesuai dengan beasiswa yang 

disediakan oleh pihak lembaga. Data nilai pemohon yang telah dimasukkan kedalam 

sistem akan dihitung menggunaakn metode TOPSIS, dengan mencari jarak terjauh dan 

terdekat dari solusi ideal positif dan negatif 
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Berdasarkan uraian di atas, disini permasalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana menghasilkan karyawan dengan kualifikasi yang terbaik sesuai dengan job 

deskripsi dan kriteria 5R? 

2. Bagaimana membuat sistem penilaian kinerja karyawan dengan kriteria 5R (Ringkas, 

Rapi, Rawat, Resik, Rajin) menggunakan metode Topsis (Technique For Order 

Preference by Similarity to Ideal Solution) dengan pemrograman web? 

 

TELAAH PUSTAKA  

Metode Topsis 

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 

didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak 

terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal 

negatif. 

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternatif Ai pada setiap kriteria Cj 

yang ternormalisasi, yaitu: 

 

 
 

 

i=1,2,….m; dan j=1,2,….n. 

Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif A- dapat ditentukan berdasarkan rating 

bobot ternormalisasi (yij) sebagai: 

 

 

 

 
dengan i=1,2,….m; dan j=1,2,…..n. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai: 

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai: 

 

 

 

Dengan 
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Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif : 

 

 

 

 

 

Nilai Vi yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif Ai lebih dipilih. (Kusumadewi, 

2006) 

Penilaian Karyawan 

Pada dasarnya adalah upaya penilaian terhadap kinerja karyawan. Secara umum dapat 

diartikan sebagai upaya guna mengadakan pengukuran atas kinerja dari setiap karyawan 

perusahaan. Hal ini dikaitkan dengan tingkat produktivitas dan efektivitas kerja dari 

karyawan tersebut dalam menghasilkan karya tertentu, sesuai dengan Job Description 

(deskripsi tugas) yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang bersangkutan. 

(Prawirosentono, 2015) 

Hasil dari pengukuran kinerja karyawan atau hasil dari penilaian karyawan ini secara 

umum akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya peningkatan 

produktivitas dan efektivitas perusahaan, yang dilakukan secara terus-menerus, berlanjut, 

dan berkesinambungan. (Prawirosentono, 2015) 

Kinerja 

Dalam bahasa inggris untuk istilah kinerja tersebut, yakni “performance”. Menurut 

The Scribner Bantam English Dictionary, terbitan Amerika Serikat dan Canada, tahun 

1979, terdapat keterangan sebagai berikut : berasal dari akar kata “to perform” yang 

mempunyai beberapa “entries” berikut : 

1) Melakukan, menjalankan, melaksanakan  

2) Memenuhi atau menjalankan kewajiban suatu nazar 

3) Menggambarkan suatu karakter dalam suatu permainan  

4) Menggambarkannya dengan suara atau alat musik  

5) Melaksanakan atau menyempurnakan tanggung jawab 

6) Melakukan suatu kegiatan dalam suatu permainan  

7) Memainkan (pertunjukan) musik 

8) Melakukan sesuatu yang diharapkan oleh seseorang atau mesin 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka arti performance atau kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 

sesuai dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masing, dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai 

dengan moral maupun etika. (Prawirosentono, 2015) 
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5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) 

A. Definisi 5 R 

5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) ini terinspirasi oleh budaya kerja di Jepang 

yang disebut 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke). Diindonesiakan menjadilah 

Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin. 5R/S sebuah konsep penataan lingkungan kerja yang 

berfokus pada : 

1) Kebersihan dan efisiensi tempat kerja 

2) Standarisasi Prosedur kerja 

3) Mengeliminasi segala sesuatu yang tidak diperlukan  

4) Meningkatkan kualitas hasil kerja dan safety 

5) Tahapan penting dalam menjalankan Waste Managemen. (Alimah, dkk, 2015) 

B. Prinsip 5 R 

Prinsip 5R/S yaitu : 

1) Seiri (mengatur) 

a) Proses kerja 

b) Perawatan yang tidak perlu 

c) Mesin yang tidak digunakan  

d) Produk-produk yang cacat 

e) Surat dan dokumen 

Membedakan antara yang perlu dan tidak perlu dan membuang yang tidak perlu 

2) Seiton (menempatkan barang-barang yang siap pakai) 

Sesuatu harus tetap beres sehingga mereka siap untuk digunakan ketika diperlukan. 

Seorang insinyur mesin Amerika ingat bahwa dia dulu menghabiskan berjam-jam 

untuk mencari peralatan dan suku cadang ketika bekerja di Cincinati. Baru setelah ia 

bergabung dengan sebuah perusahaan Jepang dan melihat betapa mudahnya para 

pekerja bisa menemukan apa yang mereka perlukan, ia menyadari arti penting dari 

“seiton”. 

3) Seiso (membersihkan) 

Menjaga tempat kerja tetap bersih 

4) Seiketsu (kebersihan pribadi) 

Membiasakn untuk bersih dan rapi, dimulai dengan diri sendiri 

5) Shitsuke (disiplin) 

Mengikuti prosedur yang berlaku di tempat kerja. (Imai, 2008) 
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Tabel 1.1 Standarisasi Kriteria 5R di sekolah Ala Aulia 

 
Sumber : Data pada Sekolah Alam Auliya, 2016 

Metode Penelitian 

Metode Pengembangan 

Metode penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan 

RnD (Research and Development), dengan model pengembangan sistem yang akan 

digunakan adalah model Prototype. Karena model tersebut lebih memperhatikan 

kebutuhan sistem pemakai. 
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Gambar.1 : Diagram Alir Metode Pengembangan Sistem Prototyping Sumber : Deni 

Darmawan dan Kunkun Nur Fauzi, 2013 

Prosedur Pengembangan 
Dalam penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan Research and 

Development yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut, beberapa tahapannya yaitu : 

 
Gambar 2 Langkah-langkah penggunaan metode R & D 

Sumber : Sugiyono, 2013 

 

Desain dan Uji coba 
Produk yang dihasilkan dalam penilitian Research and Development bermacam-macam. 

Dalam bidang teknologi, orientasi produk teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

kehidupan manusia adalah produk yang berkualitas, hemat energy, menarik, harga murah, 

bobot rinfan, ekonomis dan bermanfaat ganda. Uji coba produk ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran deskriptif mengenai responden penelitian ini, khususnya mengenai 

efisiensi produktivitas, kualitas, dan keselamatan dalam bekerja di Sekolah Alam Auliya. 



JURNAL NUSAMBA VOL.4 NO.1 April 2019 
 

 
 M e t o d e  T o p s i s . . . ( A q h a m ,  A . A . & F e b r y a n t a h u n u j i . 2 0 1 9 )  

 
67 

Flowchart 

 
Gambar 3 Flowchart untuk menentukan penilaian kinerja 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada penelitian ini dibangun sebuah sistem untuk mengetahui penilaian kinerja 

guru dan karyawan menggunakan metode Topsis karena konsep dasar metode Topsis 

adalah menentukan setiap kriteria yang berbeda untuk mendapatkan hasil penilaian yang 

layak untuk direkomendasikan. 

 

Desain dan Perancangan Sistem 

Hasil pembuatan aplikasi ini, terlebih dahulu adalah menentukan dan merencanakan 

kriteria-kriteria dalam penentuan penilaian kinerja guru dan karyawan, diantaranya : 

Tabel 2 Kriteria 

 
 

Perancangan antar muka di gunakan untuk menggambarkan aplikasi yang di bangun, yaitu 

berupa rancangan layout Halaman karyawan dan rancangan Layout Halaman Penilaian: 
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Gambar 4 Perancangan Halaman Input Data Pekerja 

 
Gambar 5 Perancangan Halaman Penilaian 

 

Implementasi 

Tahap implementasi sistem merupakan tahap meletakkan sistem agar siap dioperasikan 

setelah melakukan analisis dan perancangan secara rinci dengan menggunakan teknologi 

yang dipilih. Tahap ini termasuk kegiatan menulis kode program. Implementasi juga 

merupakan penerapan dari elemen-elemen yang telah didalam bentuk pemrograman untuk 

menghasilkan suatu tujuan berdasarkan kebutuhan pembuatan sistem. 

 

Halaman Karyawan/Guru 

Halaman Input Karyawan/guru merupakan halaman untuk menginput data rinci pegawai 

yang diperoleh dari daftar member. Dan setelah admin mengisikan data dengan benar, 

maka admin dapat menekan tombol simpan. 

 
Gambar 5 Halaman Input Pegawai 

Halaman penilaian 

Halaman penilaian ini merupakan tahapan proses penilaian dari penilaian job deskripsi, 

penilaian kriteria 5 R, tampil data nilai job deskripsi, tampil data nilai kriteria 5R dan hasil 

penilaian kriteria 5R. 
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Gambar 6 Halaman penilaian 

Penilaian merupakan hasil dari total penilaian job deskripsi dan kriteria 5R untuk menilai 

setiap karyawan. Berikut merupakan penjelasan poin penilaian dalam bentuk tabel : 

Tabel 4 Kriteria Job Deskripsi 

 
 

 

 

 

Tabel  Kriteria 5R 

 
Dari hasil penilaian menggunakan job deskripsi, menghasilkan nilai keseluruhan yang 

kemudian dilakukan penilaian terhadap kriteria 5R. Sehingga diperoleh nilai terbaik dari 

point 1 – 5 untuk dilakukan penilaian menggunakan metode Topsis, karena metode ini 

untuk menampilkan hasil karyawan terbaik dari seluruh karyawan yang dinilai untuk 

direkomendasikan mendapatkan penghargaan/ reward dari Ketua Yayasan. Reward ini bisa 

berupa pelatihan ke Sekolah Alam lain maupun kegiatan positif lainnya untuk 

meningkatkan kualitas karyawan tersebut demi kemajuan sekolah. 
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Langkah-langkah penyelesaian dalam sistem penilaian di Sekolah Alam Auliya 

menggunakan metode Topsis: 

a) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi. 

b) Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 

c) Menentukan matriks solusi ideal positif & matriks solusi ideal negatif. 

d) Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi 

ideal positif & matriks solusi ideal negatif. 

e) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. 

Tabel berikut menunjukkan ranking kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria.  

Tabel 5 Tabel Rangking Kecocokan 

 
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi : 

 

 

 

Dimana : 

Rij adalah hasil dari normalisasi matriks keputusan R,  Xij adalah elemen dari matriks 

keputusan, i=1,2,3,…, m, j=1,2,3,…,n, matriks keputusan  ternormalisasi dapat dilihat pada 

penyelesaian berikut : 

 
0185,162

50507575100 22222



xi

 

 

0.4629  
0185,162

5051
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7531

0.4629  
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X
r
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X
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X
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Dan r seterusnya maka akan didapat seperti tabel 6 dibawah ini:  

Tabel 6. Tabel Ternomalisasi 

 
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot. 
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Dimana : 

Yij adalah elemen matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot V, Bobot Wij 

(w1,w2,w3,w4,w5) adalah bobot dari kriteria Rij adalah elemen dari matriks keputusan 

ternormalisasi R Dengan i=1,2,3,…,m ; dan  j=1,2,3,…n. 

Matriks keputusan ternormalisasi terbobot didapatkan dari perkalian matriks R dengan 

bobot preferensi (2,3,4,4,5) didapat : 

9258,04629,05

6172,03086,04

6172,03086,04

9258,04629,03

2344,16172,02











xY

xY

xY

xY

xY

ij

ij

ij

ij

ij

 

Maka akan didapat nilai seperti tabel 7 

dibawah ini : 

Tabel 7. Tabel Ternomalisasi Berbobot 

 
Menentukan matriks solusi Ideal Positif yang dinotasikan dengan A+ : 

 

 

 
Dimana :  

Y+ adalah nilai max dari normalisasi terbobot  

y1+= max {1,2344; 0,9258; 0,6172; 0,61720; 9258;}= 1,2344  

y2+= max {1,3128; 1,3128; 1,3128; 0,8752; 1,7504}= 1,7504  

y3+= max {1,5623; 1,7889; 1,7889; 1,7889; 1,7889}= 1,7889 

y4+= max {1,5623; 2,0830; 1,5623; ,0830; 1,5623}= 2,0830 

y5+= max {2,4618; 1,8464; 1,8464; 2,4618; 2,4618}= 1,8464 

A+ ={1,2344; 1,7504; 1,7889; 2,0830; 1,8464} 

Solusi Ideal Negatif yang dinotasikan dengan A- : 

 
Dimana : 

Y- adalah nilai min dari normalisasi terbobot 

y1-=  min {1,2344; 0,9258; 0,6172; 0,61720; 0,9258;}= 0,9258  

y2-= min {1,3128; 1,3128; 1,3128; 0,8752; 1,7504}= 0,8752 

y3-= min {1,5623; 1,7889; 1,7889; 1,7889; 1,7889}= 1,7889 

y4-= min {1,5623; 2,0830; 1,5623; 2,0830; 1,5623}= 2,0830 
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y5-= max {2,4618; 1,8464; 1,8464; 2,4618; 2,4618}=  1,8464 

A- ={0,9258; 0,8752; 1,7889; 2,0830; 1,8464} 

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif & 

matriks solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya adalah sebagai berikut :  

 
Dimana :  

D1+ adalah jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif.  

Y1+ adalah nilai max dari normalisasi terbobot. 

 
Dan D+ seterusnya maka akan didapat nilai seperti tabel 3.23 dibawah ini: 

Tabel 8 Tabel Jarak Antara Nilai Terbobot Positif  

 
Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Kedekatan relatif dari alternatif A+ 

dengan solusi ideal A- dipresentasikan dengan :  

 
Dimana :   

Vi adalah kedekatan setiap alternatif terhadap solusi ideal 

 V1 =    0.4376         = 0.4497 (Amilatun) 

           0.5355 + 0.4376  

V2=     0.4376             = 0.4497 (Siti) 

          0.5355 + 0.4376 

V3 =     0.7469         = 0.4485 (Adi) 

           0.9185 + 0.7469 

V4 =     0.6885         = 0.3579 (Nazi) 

           1.2352+0.6885 

V5 =     1.1899         = 0.5796 (Arina) 

           0.8633 + 1.1899 

Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Vi.  Maka dari itu, alternatif terbaik adalah 

salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal positif 

dan berjarak terjauh dengan solusi ideal negatif, atau  atribut dengan nilai yang mendekati 

adalah karyawan terbaik yaitu V5 atas nama Arina dengan nilai 0.5796. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem ini bertujuan untuk membantu Litbang Sekolah Alam Auliya dalam mengontrol 

pencapaian kinerja setiap 3 bulan sehingga dapat melakukan penilaian kinerja 

karyawan. 

2. Ditetapkannnya kriteria-kriteria sebagai parameter penilaian sehingga dapat membantu 

dalam memberikan keputusan dalam menilai kinerja guru dan karyawan. 

3. Hasil dari perhitungan sistem menggunakan metode topsis yang menentukan setiap 

kriteria yang berbeda untuk mendapatkan hasil penilaian yang layak untuk 

direkomendasikan pemberian reward dari ketua yayasan atas penghargaan sebagai 

karyawan terbaik. Dengan memberikan kesempatan pelatihan maupun studi banding ke 

Sekolah Alam lain dalam meningkatkan kualitas. 
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